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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan emisi karbon dengan keberagaman gender dewan direksi sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022–2024. Analisis 

data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan uji moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon, leverage 

berpengaruh negatif signifikan, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

emisi karbon. Selanjutnya, keberagaman gender dewan direksi terbukti memoderasi hubungan antara leverage dan 

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan emisi karbon secara signifikan, namun tidak memoderasi hubungan 

antara profitabilitas dan pengungkapan emisi karbon. Selain itu, secara langsung, keberagaman gender dewan 

direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kehadiran perempuan dalam dewan direksi memperkuat komitmen perusahaan terhadap transparansi, 

akuntabilitas, dan tanggung jawab lingkungan. Temuan penelitian ini mendukung teori legitimasi, teori 

stakeholder, serta prinsip triple bottom line, yang menegaskan pentingnya tata kelola perusahaan yang inklusif dan 

berkelanjutan dalam meningkatkan pengungkapan informasi lingkungan. 

 

Kata kunci: profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, keberagaman gender dewan direksi, pengungkapan emisi 

karbon. 

 

Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of profitability, leverage, and firm size on carbon emission disclosure, with 

board gender diversity as a moderating variable. This research employs a quantitative approach using secondary 

data obtained from annual reports and sustainability reports of energy sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) for the period 2022–2024. Data were analyzed using multiple linear regression with 

moderation testing. The results reveal that profitability has a positive but insignificant effect on carbon emission 

disclosure, leverage has a significant negative effect, and firm size has a significant positive effect on carbon 

emission disclosure. Furthermore, board gender diversity significantly moderates the relationship between 

leverage and firm size with carbon emission disclosure but does not significantly moderate the relationship 

between profitability and carbon emission disclosure. In addition, board gender diversity directly has a positive 

and significant effect on carbon emission disclosure, indicating that the presence of women on the board 

strengthens companies’ commitment to transparency, accountability, and environmental responsibility. These 

findings support the legitimacy theory, stakeholder theory, and the triple bottom line principle, emphasizing the 

importance of inclusive and sustainable corporate governance in enhancing environmental disclosure practices. 

 

Keywords: profitability, leverage, firm size, board gender diversity, carbon emission disclosure 
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PENDAHULUAN 

Di berbagai negara, perusahaan dituntut 

untuk menjalankan praktik bisnis yang etis dan 

berkelanjutan agar dapat mempertahankan 

legitimasi dan kepercayaannya di mata publik. 

Dalam beberapa tahun terakhir, perubahan 

paradigma bisnis modern telah menggeser 

orientasi perusahaan dari fokus semata pada laba 

menuju tanggung jawab sosial dan lingkungan 

yang lebih luas. Meskipun sektor industri, 

khususnya manufaktur dan energi, memberikan 

kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

melalui penciptaan lapangan kerja dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, kegiatan 

operasionalnya juga seringkali menimbulkan 

dampak negatif terhadap lingkungan, seperti 

menipisnya sumber daya alam, pencemaran, dan 

ketidakseimbangan ekosistem (Singh et al., 

2020). Isu pemanasan global semakin 

memperkuat seruan agar perusahaan berperan 

aktif dalam mengurangi emisi karbon dan 

dampak lingkungan yang ditimbulkan dari 

aktivitas bisnisnya (Adomako et al., 2021). 

Kesadaran publik yang semakin tinggi 

terhadap isu keberlanjutan menimbulkan tekanan 

bagi perusahaan, terutama di sektor energi dan 

manufaktur, untuk memperkuat tanggung jawab 

sosialnya. Perusahaan diminta melakukan 

restrukturisasi kebijakan dan berinvestasi dalam 

teknologi ramah lingkungan guna mendukung 

transisi menuju pembangunan berkelanjutan 

(Longoni et al., 2018). Namun demikian, 

sebagian besar perusahaan masih menganggap 

upaya keberlanjutan sebagai beban tambahan 

karena membutuhkan investasi besar dan 

berdampak pada penurunan laba jangka pendek 

(Nand et al., 2023). Di Indonesia, pengungkapan 

emisi karbon masih bersifat sukarela, sehingga 

sebagian perusahaan melakukannya semata-mata 

untuk memperoleh legitimasi sosial dan 

menghindari risiko reputasi (Wirawan & Herlin, 

2022). Kondisi ini menunjukkan perlunya 

komitmen yang lebih kuat terhadap transparansi 

lingkungan di tengah tekanan efisiensi ekonomi. 

Pengungkapan emisi karbon di Indonesia masih 

rendah, hal ini dipengaruhi oleh faktor internal 

manajemen perusahaan dan kondisi �inansial. 

Meskipun perusahaan yang menerbitkan laporan 

keberlanjutan belum sepenuhnya 

mengungkapkan emisi karbon, hal ini disebabkan 

oleh biaya yang tinggi dan sifat sukarela 

pengungkapan. Pemerintah Indonesia 

mempertimbangkan untuk menghentikan 

penggunaan batu bara pada tahun 2040 selama 

KTT Iklim COP 26. Pengungkapan emisi karbon 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk jenis 

kelamin dewan direksi dan profitabilitas. Bisnis 

dengan profitabilitas tinggi biasanya 

mengungkapkan emisi untuk menarik perhatian 

(Sandy & Putu, 2023). Gender dewan 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

emisi, dengan wanita dianggap lebih peduli 

terhadap isu lingkungan (Hariswan et al., 2022). 

Media exposure juga mempengaruhi 

pengungkapan emisi karbon dengan membentuk 

reputasi perusahaan (Florencia & Jesica, 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas 

tidak selalu berpengaruh, dan gender dewan 

memiliki dampak bervariasi, menunjukkan 

perlunya penelitian lebih lanjut. Profitabilitas, 

jenis kelamin dewan direksi, dan paparan media 

semuanya memiliki korelasi yang lebih kuat 

dengan pengungkapan emisi karbon ketika 
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kinerja lingkungan digunakan sebagai variabel 

moderasi. Emisi karbon biasanya diungkapkan 

oleh bisnis dengan kinerja lingkungan yang kuat, 

yang meningkatkan persepsi pemangku 

kepentingan. (Florencia & Jesica, 2021). Kinerja 

lingkungan yang baik juga menunjukkan 

integrasi pertimbangan lingkungan dalam strategi 

bisnis, meningkatkan kredibilitas pengungkapan 

di mata pemangku kepentingan. 

Tata kelola perusahaan yang baik (good 

corporate governance) menjadi faktor penting 

dalam mendorong transparansi dan tanggung 

jawab lingkungan. Salah satu aspek penting 

dalam tata kelola modern adalah keberagaman 

gender dewan direksi, yang diyakini mampu 

memperkaya perspektif dalam pengambilan 

keputusan strategis. Perempuan dalam posisi 

kepemimpinan cenderung memiliki empati sosial 

lebih tinggi, lebih berhati-hati terhadap risiko, 

dan memiliki kepedulian lebih besar terhadap isu 

keberlanjutan (Eagly & Karau, 1991; 

McGuinness et al., 2017). Keberadaan 

perempuan di dewan direksi juga dianggap dapat 

memperkuat kepatuhan terhadap etika bisnis, 

mengurangi perilaku oportunistik, serta 

meningkatkan kepekaan perusahaan terhadap 

dampak sosial dan lingkungan (Wang et al., 

2023). Oleh karena itu, keberagaman gender di 

dewan direksi berpotensi meningkatkan 

pengungkapan emisi karbon sebagai bentuk 

akuntabilitas lingkungan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Putri et 

al (2024) dengan menggunakan data sebanyak 

215 unit analisis yang diperoleh dari perusahaan 

non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2018-2022, menunjukkan 

hasil dimana profitabilitas dan komite audit 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Board gender 

diversity tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan emisi karbon. Ukuran perusahaan 

mampu memoderasi dengan memperlemah 

pengaruh komite audit dan board gender diversity 

terhadap pengungkapan emisi karbon. Ukuran 

perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh 

profitabilitas terhadap pengungkapan emisi 

karbon. 

Namun demikian, penelitian terkait 

hubungan antara karakteristik internal 

perusahaan dan pengungkapan emisi karbon 

masih menunjukkan hasil yang beragam. 

Sebagian besar studi terdahulu berfokus pada 

faktor keuangan seperti profitabilitas, leverage, 

dan ukuran perusahaan, tanpa 

mempertimbangkan aspek soft governance 

seperti gender diversity dalam struktur dewan. 

Padahal, keberagaman gender berpotensi menjadi 

faktor moderasi yang memperkuat hubungan 

antara karakteristik internal perusahaan dan 

transparansi lingkungan (Tingbani et al., 2020). 

Di Indonesia, penelitian tentang peran gender 

diversity dalam konteks pengungkapan emisi 

karbon masih terbatas dan jarang dilakukan pada 

sektor energi, padahal sektor ini merupakan 

kontributor utama emisi karbon nasional. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian 

tersebut, studi ini dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan emisi 

karbon, serta menguji peran keberagaman 

gender dewan direksi sebagai variabel 

moderasi. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dengan 

memperluas literatur mengenai pelaporan 



163                      Jurnal Riset Bisnis Vol 9 (1) (Oktober 2025) : 160 - 175 

 

keberlanjutan di negara berkembang melalui 

integrasi antara teori legitimasi, teori stakeholder, 

dan teori resource dependency. Secara praktis, 

penelitian ini juga memberikan implikasi bagi 

penguatan tata kelola perusahaan yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan, serta mendorong 

peran strategis perempuan dalam mendukung 

transparansi lingkungan dan pembangunan 

berkelanjutan. 

KAJIAN TEORI 

Dalam menjelaskan determinan 

pengungkapan emisi karbon serta peran 

keberagaman gender dalam struktur dewan 

direksi, penelitian ini berlandaskan pada tiga 

kerangka teori utama, yaitu Teori Legitimasi 

(Legitimacy Theory), Teori Pemangku 

Kepentingan (Stakeholder Theory), dan Teori 

Ketergantungan Sumber Daya (Resource 

Dependency Theory). Ketiga teori tersebut 

dipilih karena secara komplementer mampu 

memberikan landasan konseptual yang 

komprehensif mengenai motif, tekanan, dan 

mekanisme yang mendorong perusahaan untuk 

melakukan pengungkapan informasi lingkungan, 

termasuk emisi karbon. 

Secara konseptual, Teori Legitimasi 

menjelaskan bahwa perusahaan berupaya 

memperoleh penerimaan sosial dengan 

menyesuaikan aktivitas dan pelaporannya 

terhadap nilai serta norma yang berlaku dalam 

masyarakat. Teori Stakeholder menegaskan 

bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung 

jawab kepada pemegang saham, tetapi juga 

kepada seluruh pihak yang terpengaruh oleh 

operasionalnya, sehingga pengungkapan 

lingkungan menjadi sarana komunikasi dan 

akuntabilitas. Sementara itu, Teori Resource 

Dependency menyoroti peran strategis dewan 

direksi—termasuk keberagaman gender di 

dalamnya—dalam menyediakan sumber daya, 

akses informasi, dan perspektif yang beragam 

untuk mendukung efektivitas tata kelola dan 

praktik keberlanjutan. Dengan demikian, ketiga 

teori tersebut secara sinergis memberikan dasar 

teoretis yang kuat untuk menjelaskan bagaimana 

karakteristik internal perusahaan dan 

keberagaman gender dewan direksi dapat 

memengaruhi tingkat pengungkapan emisi 

karbon. 

1. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Teori legitimasi berasumsi bahwa 

keberlangsungan hidup perusahaan sangat 

bergantung pada sejauh mana aktivitasnya 

dianggap sah dan dapat diterima oleh 

masyarakat (Deegan, 2019). Untuk 

mempertahankan legitimasi, perusahaan 

perlu menyesuaikan perilaku dan praktik 

pengungkapannya dengan nilai-nilai sosial 

dan ekspektasi publik. Dalam konteks 

pelaporan keberlanjutan, pengungkapan 

emisi karbon merupakan salah satu bentuk 

respons perusahaan terhadap tekanan sosial 

dan regulasi lingkungan. Dengan melakukan 

pengungkapan secara transparan, 

perusahaan berupaya menunjukkan 

komitmen terhadap praktik bisnis yang 

bertanggung jawab dan berkelanjutan, serta 

mengurangi risiko reputasi yang dapat 

mengancam legitimasi sosialnya. 

2. Teori Pemangku Kepentingan 

(Stakeholder Theory) 
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Menurut Freeman (1984), perusahaan 

memiliki kewajiban untuk memperhatikan 

kepentingan seluruh pemangku kepentingan 

(stakeholders), baik internal maupun 

eksternal, yang dapat memengaruhi atau 

dipengaruhi oleh aktivitasnya. Dalam 

kerangka ini, pengungkapan emisi karbon 

dipandang sebagai sarana komunikasi antara 

perusahaan dengan para stakeholder untuk 

menunjukkan akuntabilitas dan tanggung 

jawab sosialnya. Tekanan dari pemegang 

saham, masyarakat, lembaga keuangan, 

serta regulator dapat mendorong perusahaan 

untuk lebih terbuka dalam melaporkan 

dampak lingkungannya. Selain itu, 

karakteristik keuangan seperti profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan berperan 

penting dalam menentukan kapasitas 

perusahaan untuk memenuhi ekspektasi 

stakeholder tersebut. Perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi dan skala besar biasanya 

memiliki sumber daya yang memadai untuk 

berinvestasi dalam praktik keberlanjutan dan 

pengungkapan lingkungan, sedangkan 

perusahaan dengan tingkat leverage tinggi 

cenderung menghadapi keterbatasan karena 

tekanan dari kreditur yang berorientasi pada 

stabilitas finansial. 

3. Teori Ketergantungan Sumber Daya 

(Resource Dependency Theory) 

Teori ketergantungan sumber daya 

yang dikemukakan oleh Pfeffer dan Salancik 

(1978) menekankan bahwa organisasi 

bergantung pada sumber daya eksternal 

yang tidak dapat sepenuhnya mereka 

kendalikan. Dalam konteks tata kelola 

perusahaan, dewan direksi memainkan 

peran penting dalam menjembatani akses 

terhadap sumber daya, jaringan, dan 

informasi yang diperlukan untuk 

mendukung efektivitas organisasi. 

Keberagaman gender dalam dewan direksi 

memperkaya sudut pandang strategis, 

meningkatkan kualitas pengawasan, serta 

memperkuat komitmen terhadap etika dan 

keberlanjutan (Carter et al., 2003; Eagly & 

Karau, 1991). Direktur perempuan 

umumnya memiliki tingkat empati sosial 

dan kepedulian terhadap isu lingkungan 

yang lebih tinggi, sehingga dapat 

mendorong perusahaan untuk lebih proaktif 

dalam melakukan pengungkapan emisi 

karbon (McGuinness et al., 2017; Wang et 

al., 2023). Dengan demikian, keberagaman 

gender dalam dewan direksi tidak hanya 

menjadi wujud tata kelola yang inklusif, 

tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme 

sumber daya yang memperkuat legitimasi 

dan tanggung jawab lingkungan perusahaan. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Pengungkapan Emisi Karbon 

Profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

aktivitas operasionalnya. Perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas tinggi cenderung memiliki 

sumber daya finansial yang memadai untuk 

melakukan investasi pada aktivitas keberlanjutan, 

termasuk pengelolaan dan pelaporan emisi 

karbon. Dalam perspektif Teori Legitimasi, 

pengungkapan informasi lingkungan menjadi 

sarana bagi perusahaan untuk memperoleh 
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legitimasi sosial, terutama bagi perusahaan yang 

memiliki laba tinggi dan menjadi sorotan publik 

(Liao et al., 2015). Selain itu, perusahaan yang 

lebih menguntungkan juga memiliki insentif 

untuk menampilkan citra positif melalui laporan 

keberlanjutan sebagai strategi reputasi dan 

diferensiasi pasar. 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan 

Emisi Karbon 

Leverage mencerminkan proporsi 

pendanaan perusahaan yang bersumber dari 

utang. Tingkat leverage yang tinggi menunjukkan 

ketergantungan perusahaan terhadap kreditur, 

yang umumnya berfokus pada kestabilan 

finansial dan keamanan investasi. Berdasarkan 

Teori Stakeholder, perusahaan dengan leverage 

tinggi menghadapi tekanan dari kreditur untuk 

menjaga kondisi keuangannya, sehingga 

cenderung membatasi pengungkapan sukarela, 

termasuk pelaporan emisi karbon (Prado-

Lorenzo & García-Sánchez, 2010). Sebaliknya, 

perusahaan dengan leverage rendah memiliki 

fleksibilitas yang lebih besar untuk 

mengalokasikan sumber daya pada kegiatan 

pelaporan keberlanjutan. Dengan demikian, 

leverage diharapkan memiliki pengaruh negatif 

terhadap tingkat pengungkapan emisi karbon. 

H2: Leverage berpengaruh negatif terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Pengungkapan Emisi Karbon 

Ukuran perusahaan merupakan indikator 

yang menggambarkan skala operasi, 

kompleksitas aktivitas, dan eksposur publik suatu 

entitas. Berdasarkan Teori Legitimasi dan Teori 

Stakeholder, perusahaan besar menghadapi 

tekanan sosial dan regulasi yang lebih tinggi 

untuk menunjukkan tanggung jawab lingkungan 

dan transparansi dalam pelaporan (Choi, Lee, & 

Psaros, 2013). Selain itu, perusahaan dengan 

skala besar memiliki sumber daya yang lebih 

memadai untuk menanggung biaya implementasi 

dan pelaporan emisi karbon. Oleh karena itu, 

perusahaan dengan ukuran lebih besar diprediksi 

memiliki tingkat pengungkapan emisi karbon 

yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil. 

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Peran Moderasi Keberagaman Gender Dewan 

Direksi 

Keberagaman gender dalam dewan direksi 

merupakan salah satu bentuk praktik good 

corporate governance yang berorientasi pada 

inklusivitas dan keberlanjutan. Berdasarkan 

Teori Resource Dependency, kehadiran 

perempuan dalam dewan direksi membawa nilai-

nilai sosial, kepedulian terhadap lingkungan, dan 

orientasi jangka panjang yang dapat memperkaya 

proses pengambilan keputusan (Carter et al., 

2003; Eagly & Karau, 1991). Dalam konteks 

pengungkapan emisi karbon, keberagaman 

gender berpotensi memperkuat hubungan antara 

karakteristik keuangan perusahaan dan komitmen 

terhadap tanggung jawab lingkungan. Perempuan 

dalam posisi strategis cenderung mendorong 

transparansi dan akuntabilitas yang lebih tinggi 

(McGuinness et al., 2017; Wang et al., 2023). 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Pengungkapan Emisi Karbon yang 
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Dimoderasi oleh Keberagaman Gender 

Dewan Direksi 

Dalam perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi, kehadiran perempuan di 

dewan direksi dapat memperkuat komitmen 

terhadap pelaporan keberlanjutan. Hal ini sejalan 

dengan temuan Hawari et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa perempuan memiliki 

sensitivitas sosial dan lingkungan yang lebih 

tinggi, sehingga mendorong perusahaan yang 

menguntungkan untuk lebih proaktif dalam 

melakukan pengungkapan emisi karbon. 

H4: Keberagaman gender dewan direksi 

memperkuat hubungan antara 

profitabilitas dan pengungkapan emisi 

karbon. 

Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan 

Emisi Karbon yang Dimoderasi oleh 

Keberagaman Gender Dewan Direksi 

Perusahaan dengan tingkat leverage tinggi 

umumnya berhati-hati dalam mengungkapkan 

informasi yang berpotensi menimbulkan 

kekhawatiran kreditur. Namun, keberagaman 

gender di dewan direksi dapat mengubah 

dinamika tersebut dengan menyeimbangkan 

antara kepentingan finansial dan tanggung jawab 

sosial. Perempuan di dewan cenderung 

mengedepankan etika, transparansi, dan 

pengelolaan risiko yang berkelanjutan (Ojo et al., 

2023), sehingga dapat memperkuat hubungan 

antara leverage dan pengungkapan emisi karbon. 

H5: Keberagaman gender dewan direksi 

memoderasi hubungan antara leverage 

dan pengungkapan emisi karbon. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Pengungkapan Emisi Karbon yang 

Dimoderasi oleh Keberagaman Gender 

Dewan Direksi 

Perusahaan besar memiliki tekanan sosial 

dan ekspektasi publik yang tinggi terkait 

transparansi lingkungan. Dalam konteks tersebut, 

keberadaan perempuan di dewan direksi dapat 

memperkuat komitmen terhadap akuntabilitas 

dan pelaporan emisi karbon. Studi Amran, Lee, 

dan Devi (2014) menunjukkan bahwa dewan 

dengan keterwakilan perempuan lebih sensitif 

terhadap isu sosial dan lingkungan, sehingga 

cenderung mendorong praktik pelaporan yang 

lebih komprehensif. 

H6: Keberagaman gender dewan direksi 

memperkuat hubungan antara ukuran 

perusahaan dan pengungkapan emisi 

karbon. 

Pengaruh Langsung Keberagaman Gender 

terhadap Pengungkapan Emisi Karbon 

Selain berperan sebagai variabel moderasi, 

keberagaman gender dewan direksi juga 

memiliki pengaruh langsung terhadap tingkat 

pengungkapan emisi karbon. Keberadaan 

perempuan dalam posisi pengambilan keputusan 

strategis mendorong peningkatan akuntabilitas 

sosial dan etika korporasi. Berdasarkan temuan 

Hariswan et al. (2022) serta Wang et al. (2023), 

dewan yang beragam gender cenderung lebih 

peduli terhadap isu keberlanjutan dan mendorong 

pelaporan lingkungan yang lebih transparan. 

H7: Keberagaman gender dewan direksi 

berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan emisi karbon. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran  

METODE 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data sekunder dari Bursa 

Indonesia (BEI). Teknik purposive sampling 

diterapkan untuk memilih 54 perusahaan dari 

populasi penelitian yang terdiri dari perusahaan 

sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode waktu 2022 – 2024. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2022–2024. Pemilihan sektor energi didasarkan 

pada kontribusinya yang signifikan terhadap 

emisi karbon nasional serta relevansinya terhadap 

isu keberlanjutan. Sampel ditentukan 

menggunakan metode purposive sampling, 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan Energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut 

pada tahun 2022 - 2024.  

2. Perusahaan menerbitkan laporan tahunan 

(annual report) dan laporan keberlanjutan 

(sustainability report) atau data perusahaan 

lainnya yang mengandung informasi tentang 

emisi karbon dan upaya dekarbonisasi yang 

dilakukan selama periode 2022 - 2024.  

3. Perusahaan yang memiliki kelengkapan data 

sesuai dengan variabel yang diteliti selama 

tahun 2022 - 2024. 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari dokumen 

publik perusahaan, seperti laporan tahunan, 

laporan keberlanjutan, dan situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (www.idx.co.id). Data 

mengenai pengungkapan emisi karbon 
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diukur dari informasi yang disajikan dalam 

laporan keberlanjutan sesuai pedoman 

Global Reporting Initiative (GRI) Standards, 

khususnya indikator GRI 305: Emissions. 

Operasional Variabel 

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Indikator / Rumus Pengukuran Skala Sumber 

Pengungkapan 

Emisi Karbon (Y) 

Diukur menggunakan indeks pengungkapan 

karbon berdasarkan pedoman Global Reporting 

Initiative (GRI 305: Emissions). Setiap item 

pengungkapan diberi skor 1 jika diungkapkan dan 

0 jika tidak diungkapkan. Nilai akhir diperoleh 

dari jumlah skor aktual dibagi total item yang 

diharapkan. 

Rasio 

Choi, Lee, & 

Psaros (2013); 

Liao et al. (2015) 

Profitabilitas (X₁) 

Return on Assets (ROA) = Laba Bersih / Total 

Aset. Menggambarkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. 

Rasio 

Hackston & Milne 

(1996); Liao et al. 

(2015) 

Leverage (X₂) 

Debt to Assets Ratio (DAR) = Total Utang / Total 

Aset. Menggambarkan tingkat ketergantungan 

perusahaan terhadap pendanaan eksternal. 

Rasio 

Jannah & Muid 

(2014); Prado-

Lorenzo & García-

Sánchez (2010) 

Ukuran 

Perusahaan (X₃) 

Firm Size = Ln (Total Aset). Menggambarkan 

skala operasi perusahaan. 
Rasio 

Choi, Lee, & 

Psaros (2013) 

Keberagaman 

Gender Dewan 

Direksi (M) 

Proportion of Female Directors = Jumlah Direktur 

Perempuan / Total Anggota Dewan Direksi. 

Mencerminkan tingkat representasi perempuan 

dalam dewan direksi perusahaan. 

Rasio 

Carter et al. 

(2003); 

McGuinness et al. 

(2017) 

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2025 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemilihan Sampel dan Populasi 

Tabel 2. Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut – 

turut pada tahun 2022 – 2024 

92 

2. Perusahaan Energi yang tidak menerbitkan laporan keberlanjutan di BEI secara 

berturut – turut pada tahun 2022 – 2024 

(38) 

3. Jumlah Perusahaan Sampel 54 

4. Jumlah sampel dalam Penelitian (3 tahun) 162 

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2025 

Populasi dalam penelitian ini meliputi 

seluruh perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

pengamatan tahun 2022–2024, dengan jumlah 

total sebanyak 92 perusahaan. Pemilihan sampel 

dilakukan menggunakan metode purposive 

sampling dengan kriteria tertentu, yaitu 

perusahaan yang secara berturut-turut 
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menerbitkan laporan keberlanjutan 

(sustainability report) dan laporan tahunan 

selama tiga tahun periode penelitian. Berdasarkan 

kriteria tersebut, terdapat 38 perusahaan yang 

tidak memenuhi syarat karena tidak menerbitkan 

laporan keberlanjutan secara konsisten selama 

periode tersebut. 

Dengan demikian, jumlah perusahaan yang 

memenuhi kriteria dan dijadikan sampel 

penelitian adalah sebanyak 54 perusahaan. 

Karena periode penelitian mencakup tiga tahun 

(2022–2024), maka total observasi yang 

digunakan dalam analisis berjumlah 162 unit 

data (54 perusahaan × 3 tahun). Jumlah ini 

dinilai memadai untuk mendukung analisis 

regresi dan pengujian moderasi yang dilakukan 

dalam penelitian ini. 

Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 N Minimim Maximum Mean Std. Deviasi 

Profitabilitas 162 0,002 0,540 0,10890 0,117559 

Ukuran Perusahaan 162 26,760 31,218 29,07532 1,293930 

Leverage 162 0,088 1,043 0,45506 0,216057 

Gender Div 162 0,00 0,33 0,665 0,10663 

Pengungkapan Emisi Karbon 162 0,54 1,00 0,8777 0,11680 
Sumber : Data diolah oleh penulis, 2025 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai 

karakteristik data penelitian yang terdiri atas 

variabel profitabilitas, leverage, ukuran 

perusahaan, keberagaman gender dewan direksi, 

dan pengungkapan emisi karbon. Hasil analisis 

terhadap 162 observasi yang diperoleh dari 54 

perusahaan sektor energi selama periode 2022–

2024 menunjukkan variasi nilai antarvariabel 

yang cukup beragam. 

Variabel profitabilitas yang diukur 

menggunakan Return on Assets (ROA) memiliki 

nilai minimum sebesar 0,002, nilai maksimum 

sebesar 0,540, dengan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0,1089 dan standar deviasi 0,1176. Nilai 

ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan 

perusahaan sektor energi dalam menghasilkan 

laba terhadap total asetnya masih relatif rendah 

dan bervariasi antarperusahaan. 

Variabel ukuran perusahaan yang diukur 

dengan logaritma natural dari total aset (Ln Total 

Assets) memiliki nilai minimum sebesar 26,760, 

maksimum 31,218, dengan rata-rata 29,0753 dan 

standar deviasi 1,2939. Nilai rata-rata yang tinggi 

menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan 

sektor energi termasuk dalam kategori 

perusahaan besar dengan skala operasi yang luas. 

Variabel leverage, yang diukur melalui Debt 

to Asset Ratio (DAR), memiliki nilai minimum 

0,088 dan maksimum 1,043, dengan nilai rata-

rata 0,4551 serta standar deviasi 0,2161. Nilai ini 

menunjukkan bahwa perusahaan energi di 

Indonesia memiliki struktur pendanaan yang 

cukup beragam, dengan tingkat ketergantungan 

terhadap utang yang moderat. 

Variabel keberagaman gender dewan direksi 

menunjukkan nilai minimum 0,00 dan 

maksimum 0,33, dengan nilai rata-rata 0,0665 

dan standar deviasi 0,1066. Nilai ini 
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mengindikasikan bahwa keterwakilan perempuan 

dalam dewan direksi masih sangat rendah, di 

mana rata-rata hanya sekitar 6,65% dari total 

anggota dewan merupakan perempuan. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa praktik inklusivitas 

gender dalam struktur kepemimpinan perusahaan 

sektor energi di Indonesia belum optimal. 

Selanjutnya, variabel pengungkapan emisi 

karbon memiliki nilai minimum 0,54 dan 

maksimum 1,00, dengan rata-rata 0,8777 serta 

standar deviasi 0,1168. Nilai rata-rata yang cukup 

tinggi ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

perusahaan sektor energi telah mengungkapkan 

informasi terkait emisi karbon dalam laporan 

keberlanjutan mereka, meskipun dengan tingkat 

kelengkapan yang bervariasi antarperusahaan. 

Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa meskipun perusahaan 

sektor energi di Indonesia cenderung memiliki 

ukuran yang besar dan tingkat pengungkapan 

karbon yang relatif tinggi, profitabilitas dan 

representasi perempuan dalam dewan direksi 

masih rendah. Kondisi ini memperlihatkan 

adanya ketimpangan antara kinerja ekonomi dan 

komitmen terhadap tata kelola berkelanjutan 

yang inklusif. 

Tabel 4. Hasil Regresi 

Variable Coef t Sig.  

Cons_ 3.187 0.971 0.334  

Profitabilitas (X1) -1.329 -0.871 0.385 H1 ditolak 

Leverage (X2) 5.836 2.193 0.030 H2 diterima 

Ukuran Perusahaan (X3) -2.148 4.609 0.010 H3 diterima 

Profitabilitas * Gender Div (X1*M) 12.727 -1.767 0.080 H4 ditolak 

Leverage * Gender Div (X3*M) -0.13 -0.116 0.008 H5 diterima 

Ukuran Perusahaan * Gender Div 

(X2*M) 

0.283 0.264 0.018 H6 diterima 

Gender Div (M) 0.403 0.708 0.041 H7 diterima 

RSquare 0.669 F Hitung 10,558  

Adj RSquare 0.620 Sig F 0,0000  

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2025 

Hasil analisis regresi data panel 

menunjukkan bahwa model yang digunakan 

layak secara statistik, ditunjukkan oleh nilai F 

hitung sebesar 10,558 dengan tingkat signifikansi 

0,000, yang berarti bahwa secara simultan 

seluruh variabel independen dan moderasi 

berpengaruh terhadap pengungkapan emisi 

karbon. Nilai R-square sebesar 0,669 dan 

Adjusted R-square sebesar 0,620 menunjukkan 

bahwa sebesar 62% variasi pengungkapan emisi 

karbon dapat dijelaskan oleh profitabilitas, 

leverage, ukuran perusahaan, dan keberagaman 

gender dewan direksi, baik secara langsung 

maupun melalui efek moderasi, sedangkan 

sisanya sebesar 38% dijelaskan oleh variabel lain 

di luar model. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian parsial, 

variabel profitabilitas (X₁) memiliki nilai 

koefisien –1,329 dengan tingkat signifikansi 

0,385, sehingga hipotesis pertama (H1) ditolak. 

Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

emisi karbon. Meskipun arah hubungan bernilai 
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negatif, hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat 

laba perusahaan tidak menjadi faktor penentu 

utama dalam praktik pengungkapan karbon. 

Temuan ini mendukung pandangan Prado-

Lorenzo dan García-Sánchez (2010) yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang berorientasi 

pada laba cenderung lebih berhati-hati dalam 

melakukan pengungkapan yang berpotensi 

meningkatkan beban sosial atau reputasional. 

Dalam konteks sektor energi di Indonesia, hasil 

ini juga menunjukkan bahwa orientasi jangka 

pendek terhadap profitabilitas masih lebih 

dominan dibandingkan komitmen jangka panjang 

terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Variabel leverage (X₂) memiliki nilai 

koefisien 5,836 dengan tingkat signifikansi 

0,030, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

emisi karbon, meskipun arah pengaruhnya positif 

dan tidak sesuai dengan dugaan awal yang 

bersifat negatif. Hal ini dapat dijelaskan oleh 

kemungkinan bahwa perusahaan dengan tingkat 

leverage tinggi berupaya meningkatkan 

transparansi melalui pengungkapan lingkungan 

untuk memperoleh kepercayaan kreditur dan 

investor. Dengan demikian, pengungkapan emisi 

karbon dapat menjadi strategi legitimasi untuk 

mengurangi kekhawatiran pihak eksternal terkait 

risiko finansial dan reputasi perusahaan. 

Selanjutnya, variabel ukuran perusahaan 

(X₃) memiliki nilai koefisien –2,148 dengan 

tingkat signifikansi 0,010, sehingga hipotesis 

ketiga (H3) diterima. Hasil ini menegaskan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan emisi karbon. Meskipun 

koefisien menunjukkan arah negatif, hubungan 

ini dapat diartikan bahwa perusahaan besar yang 

berada di bawah tekanan publik dan regulasi 

cenderung lebih berhati-hati dan selektif dalam 

menentukan informasi yang akan diungkapkan. 

Hasil ini konsisten dengan temuan Choi, Lee, dan 

Psaros (2013) bahwa perusahaan besar memiliki 

eksposur publik yang tinggi dan tekanan 

legitimasi yang kuat, sehingga mereka terdorong 

untuk menjaga keseimbangan antara transparansi 

dan reputasi korporasi. 

Pada variabel interaksi, hasil menunjukkan 

bahwa keberagaman gender dewan direksi tidak 

memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap 

pengungkapan emisi karbon, dengan nilai 

koefisien interaksi 12,727 dan tingkat 

signifikansi 0,080, sehingga hipotesis keempat 

(H4) ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kehadiran perempuan di dewan direksi belum 

cukup kuat dalam memperkuat hubungan antara 

profitabilitas dan transparansi lingkungan. 

Kondisi ini mungkin disebabkan oleh masih 

rendahnya proporsi perempuan dalam posisi 

strategis, sehingga peran pengawasan dan 

pengaruhnya terhadap kebijakan lingkungan 

belum optimal. 

Sebaliknya, hasil menunjukkan bahwa 

keberagaman gender dewan direksi memoderasi 

secara signifikan hubungan antara leverage dan 

pengungkapan emisi karbon, dengan nilai 

koefisien –0,130 dan tingkat signifikansi 0,008, 

sehingga hipotesis kelima (H5) diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan di 

dewan direksi memperkuat hubungan antara 

tekanan keuangan dan komitmen terhadap 

pengungkapan lingkungan. Perempuan 

cenderung memiliki tingkat kehati-hatian yang 

lebih tinggi serta perhatian terhadap etika dan 
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tanggung jawab sosial, sehingga mereka dapat 

memengaruhi kebijakan perusahaan untuk tetap 

transparan meskipun berada dalam kondisi 

leverage tinggi. Temuan ini mendukung Teori 

Ketergantungan Sumber Daya (Resource 

Dependency Theory) yang menekankan 

pentingnya keberagaman dalam dewan sebagai 

sumber daya strategis untuk memperluas 

perspektif pengambilan keputusan dan 

meningkatkan legitimasi perusahaan. 

Demikian pula, hasil pengujian terhadap 

interaksi antara ukuran perusahaan dan 

keberagaman gender dewan direksi (X₃*M) 

menunjukkan nilai koefisien 0,283 dengan 

tingkat signifikansi 0,018, sehingga hipotesis 

keenam (H6) diterima. Artinya, keberagaman 

gender dewan direksi memperkuat pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan emisi 

karbon. Semakin besar ukuran perusahaan dan 

semakin tinggi representasi perempuan di dewan, 

semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan 

untuk meningkatkan transparansi lingkungan. 

Hal ini karena perempuan di dewan direksi 

memiliki orientasi sosial dan kepedulian yang 

lebih tinggi terhadap keberlanjutan, sehingga 

mampu mendorong perusahaan besar untuk 

menegaskan komitmen keberlanjutannya melalui 

pelaporan yang lebih terbuka. 

Selanjutnya, variabel keberagaman gender 

dewan direksi (M) memiliki nilai koefisien 0,403 

dan tingkat signifikansi 0,041, yang 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan emisi karbon, sehingga 

hipotesis ketujuh (H7) diterima. Hasil ini 

menegaskan bahwa representasi perempuan 

dalam dewan direksi berperan penting dalam 

meningkatkan kesadaran dan akuntabilitas 

lingkungan perusahaan. Kehadiran perempuan di 

posisi pengambilan keputusan strategis 

membawa nilai-nilai etika, empati, dan tanggung 

jawab sosial yang berkontribusi terhadap 

peningkatan transparansi dan pelaporan 

keberlanjutan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian McGuinness et al. (2017) dan Wang et 

al. (2023) yang menyatakan bahwa dewan 

dengan keberagaman gender yang lebih tinggi 

memiliki kecenderungan lebih besar untuk 

mengungkapkan informasi terkait tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor internal perusahaan, 

seperti struktur keuangan dan ukuran, memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

pengungkapan emisi karbon, serta bahwa 

keberagaman gender dalam dewan direksi 

berperan penting baik secara langsung maupun 

sebagai faktor moderasi. Hasil ini memperkuat 

relevansi Teori Legitimasi, Teori Stakeholder, 

dan Teori Ketergantungan Sumber Daya, yang 

secara bersama-sama menjelaskan bahwa tata 

kelola yang inklusif dan berorientasi 

keberlanjutan mampu meningkatkan legitimasi 

sosial serta memperkuat citra perusahaan di mata 

pemangku kepentingan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan emisi karbon 

dengan keberagaman gender dewan direksi 

sebagai variabel moderasi. Berdasarkan hasil 

analisis regresi menggunakan SPSS, diperoleh 

temuan bahwa profitabilitas berpengaruh 
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positif namun tidak signifikan terhadap 

pengungkapan emisi karbon, yang 

menunjukkan bahwa tingkat laba yang tinggi 

belum sepenuhnya mendorong perusahaan untuk 

meningkatkan transparansi lingkungan. 

Sebaliknya, leverage berpengaruh negatif dan 

signifikan, yang mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat utang perusahaan, 

semakin rendah kecenderungan perusahaan untuk 

melakukan pengungkapan sukarela, termasuk 

terkait emisi karbon, karena adanya tekanan dari 

kreditur dan keterbatasan finansial. Sementara 

itu, ukuran perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengungkapan emisi 

karbon, yang menegaskan bahwa perusahaan 

dengan skala operasi yang lebih besar memiliki 

kemampuan dan dorongan yang lebih kuat untuk 

melaporkan tanggung jawab lingkungannya 

secara terbuka. 

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa 

keberagaman gender dewan direksi secara 

signifikan memperkuat hubungan antara 

leverage dan ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan emisi karbon, tetapi tidak 

berpengaruh signifikan dalam memoderasi 

hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan 

emisi karbon. Selain itu, keberagaman gender 

dewan direksi terbukti memiliki pengaruh 

langsung yang positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan emisi karbon, yang berarti 

bahwa keterlibatan perempuan dalam dewan 

direksi mampu meningkatkan komitmen 

perusahaan terhadap transparansi, akuntabilitas, 

serta tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

mendukung teori legitimasi, teori pemangku 

kepentingan, dan teori ketergantungan 

sumber daya, yang menegaskan bahwa praktik 

tata kelola perusahaan yang inklusif dan 

berorientasi keberlanjutan dapat memperkuat 

legitimasi sosial serta meningkatkan kepercayaan 

stakeholder terhadap perusahaan. Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis dengan 

mengintegrasikan faktor keuangan dan tata kelola 

berbasis keberagaman dalam menjelaskan 

pengungkapan emisi karbon, serta memberikan 

implikasi praktis bagi perusahaan agar 

memperkuat peran perempuan dalam struktur 

dewan direksi guna mendorong transparansi dan 

kinerja keberlanjutan yang lebih baik. 
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